ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui historiografi akuntansi
pada masa Kerajaan Mataram Islam (1575-1755 M) dalam paradigma
new accounting history dan relevansinya dengan akuntansi dalam
Islam. Lebih detailnya bertujuan untuk menemukan ada tidaknya bukti
yang dapat menginterpretasikan akuntansi pada masa Kerajaan
Mataram Islam dalam paradigma new accounting history, untuk
mendeskripsikan historiografi akuntansi pada masa Kerajaan Mataram
Islam dalam paradigma new accounting history dan untuk menjelaskan
relevansi akuntansi pada masa Kerajaan Mataram Islam dengan
akuntansi dalam Islam.

Penelitian ini bersifat kualitatif dan jenis penelitiannya
termasuk ke dalam penelilitian pustaka. Pendekatan dalam penelitian
ini menggunakan pendekatan sejarah sinkronik. Penelitian ini
mempergunakan sumber data berasal dari artikel jurnal, buku-buku
sejarah ataupun laporan penelitian tentang Kerajaan Mataram Islam.
Pengumpulan datanya dilakukan dengan teknik dokumentasi. Data
yang terkumpul kemudian diuji keabsahannya dengan kritik sumber.
Kemudian dalam analisis data dilakukan dengan kegiatan yang disebut
dengan interpetasi dan historiografi.

Hasil penelitian ini adalah pertama, Historiografi akuntansi
pada masa Kerajaan Mataram Islam dalam paradigma new accounting
history diawali dengan meletakkan akuntansi yang menjadi praktik
sosial. Berarti, bentuk akuntansi yang ada di waktu itu tidak dapat
disamakan dengan bentuk praktik akuntansi yang ada pada saat ini.
Akuntansi pada masa ini ditelusuri dengan pengidentifikasian dan
penafsiran komponen yang menginterpretasikan akuntansi pada masa
Kerajaan Mataram Islam dalam paradigma new accounting history
hanya terdiri dari mekanisme pajak, penggunaan uang, pasar dan
adanya pertukaran (barter). Hal ini karena lembaga pengelola
keuangan Kerajaan Mataram Islam tidak mencatat pemasukan dan
pengeluaran kerajaan. Kedua, relevansi akuntansi pada masa Kerajaan
Mataram Islam dengan akuntansi dalam Islam terletak dalam hal
tanggung jawab. Konsep pertanggungjawaban telah dikenal pada masa
Kerajaan Mataram Islam dalam falsafah hidup Memayu Hayuning
Bawana. Dalam pengimplementasian falsafah Memayu Hayuning
Bawana guna mewujudkan tanggungjawab kepada sang pencipta
jagad rame (Tuhan), manusia (rakyat), dan alam atas pengeloaan aset
kerajaan, raja membentuk lembaga kerajaan khusus untuk mengelola
aset kerajaan, menempatkan pejabat yang sesuai dalam hal tersebut
dan membuat kebijakan serta mekanisme yang tepat.
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ABSTRACT

This study described the accounting historiography during
Mataram Islam Kingdom (1575-1755 AD) in the new accounting history
paradigm and Its Relevance to Accounting in Islam. The study also
particularly examined data that helped interpreting the accounting during
the Mataram Islam Kingdom, described the historiography of accounting
activities done during the era in the New Accounting History Paradigm and
explained the relevance between the accounting activities during the era
and accounting in Islam.

This qualitative study was conducted in the form of library
research using a synchronic history approach. Data from journal articles,
history books or research reports about the era of Mataram Islam Kingdom
were documented and tested for validity based on data source criticism.
The data were then analyzed through data interpretation and
historiography-based data analysis.

The results of this study are first, accounting historiography
during the Islamic Mataram Kingdom in the new accounting history
paradigm, beginning with placing accounting as a social practice. This
means that the form of accounting that existed at that time could not be
equated with the form of accounting practice that exists today. Accounting
at this time was traced to the identification and interpretation of
components that interpreted accounting during the Islamic Mataram
Kingdom in the new accounting history paradigm consisting only of tax
mechanisms, the use of money, markets and the existence of exchange
(barter). This is because the financial management institution of the Islamic
Mataram Kingdom does not record the income and expenses of the
kingdom. Second, the relevance of accounting during the Islamic Mataram
Kingdom with accounting in Islam was mainly found in accountability
aspect. The concept of accountability has been known during the Islamic
Mataram Kingdom as described in the life philosophy Memayu Hayuning
Bawana. Memayu Hayuning Bawana philosophy ruled the accountability
to the God as the creator of the universe (jagad rame), the people, and the
nature. The king formed a special royal institution to manage royal assets,
placed professional officials in the institution and created various policies
and proper mechanisms in terms of accounting.
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History Paradigm

Vi



ga.ésu\

A1 phble S M Al b it ) Sl s 2
oo s DYl 3 Al aloy ) mpld) dpud) 2308 (3 (5 VYooY ove)
e I il s O Seoalsl Sl clSTI) L @as 1) Ogy ¢ eaidl
S I ) alazs Y1 JISCal Crogd a9l UL e 2l 25l al oL
phBle 8 Y el bl 5y 83gm gl SULIL o 2l Syl plbL
NS NG S EN T ST

s (3 mad) a8l et ol SlsY 3 emad) Gl £y 295 &8
SV e UL bz ol M psit g el ) e sy )
S a on ALYl pbL 8 Sy Bkl Ll ol o)l (7 of i ol
@@wwﬁ&Uwg@ SO L oz &L adsd) A s,
ol il s Aozl NS a DL WUE o] o @ ald

@ a0 3 I3l o) s Yl s il ods il
OF gm Wia pelorn) B leaS Al aioy n oy ¢ bk ol o ) 356
Bl dy Lol Sy wilglens K6 Y gl S5 3 139200 OIS sl Al (s
O RSN - IR T (RO N ARV e M P P RS R YA
oo b 08 U ) B W 558 (8BSl pBLe 32 VS Al
e ge OY U3y L (R2elall) ol 35mmgy BlsnVly ¢ JUI plsizaly ¢ gy puall LYY
3 6 AL Sy, aay wlslal Joend Y a WY plBL 2SKLe (3 2 55y
s ol wegll A1l Il o Memayu Hayuning Bawana ia.ls s
S i e U S S JgoV1 315y angdally (L)) izl (1) 05
=239 >l s (3 il (s sy (gm0 ASU oY1 505y Aol
el LUV olull)

A Bl 50 58 (S 2l )1 il SLIST)

vii



